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1.1 Latar Belakang

Amimasi berasal darn kata dalam bahasa Ingoris animare vang bermakna
menghidupkan, memberi roh, atau menggerakkan suatu benda vang sebenarmya
tidak bernyawas. Animasi dipahami sebapfpi’nﬁm menciptakan objek yang pada
awalnya diam menjadi seolah-olah hidup melalui hl.ngk:lmn posisi gambar yang
disusun secara’ "hrqmla.m .ﬂmﬂln Hmn dari mkm:m ilustrasi yang
ditarmpill O R A ouculls TSRS, [1]Terdapat
beberapa teknik dulam pembuatan animasi 2D salah satunya yaitu frome by frame,
yang ﬁu;:mkm mlﬂﬁj‘ﬁg memungkinkan mmmmlulﬂu Ellmh'ﬂI
yang berbeda pada setiap frame di dalam timefine. Teknik Hm‘iﬂgﬂa}.ﬂn
seperti rangkaian frame film yang diputar dengan sangat cepat. MM&‘MEM
berguna untuk animasi yang kompleks, di mana elemen grafis pada setiap frame
harus berbeda. [2]

MMIM ini, penulis akan membuat sebuabAnimasi 2D pendek yang
Iiujndul \@ne Dish Many Stories. Animasi tersebut nmu Icnlulg SEOTANG
}rang mym berasal dan seekor Rusa vang bemhﬁ m hmm bertepatan
dengan. nm:ln uml:ut. qu cerita di m Mml teknik frame by

d:].lam scene Ierhehq.n hlsa iEbIh m.uks:mni

Dalam proses produksinya, adegan memasak pada animasi (ne Dish Many
Stories dibuat dengan teknik frome by frame. dimana setiap gerakan karakter dan

objek digambar satu per satu di setiap frame. Adegan ini menampilkan beberapa
aktivitas utama, seperti ketika Jack berpindah tempal. memolong sayur, menuwmis,
merebus, dan menyusun hidangan di atas pinng. Setiop gerakan dibuat dengan
memperhatikan |2 prinsip animasi agar tampak alami dan tidak kaku. Sehingga



halus dan selaras secara visual dalam adegan tersebut.

tepat pada teknik frame by frame sangat penting untuk menjaga kualitas gerakan
dalam animasi 2D. Oleh karena itu, penelitisn ini berfokus pada analisis dan
implementasi teknik animasi frame by framepada produksi Animasi 2D One Dish

. Teknik animasi frame by frame skan dievaluasi kelayakan geraknya oleh
animator atau ahli bidang multimedia.
1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dan penelitian ini adalah untuk:

I. Mendeskripsikan proses implementasi teknik animasi frame by frome pada
animasi 20 Che Dish Manye Stories,



2. Menganalisis penerapan prinsip animasi yang menjadi fokus penelitian
untuk menjaga konsistensi dan kehalusan gerakan animasi.

1.5 Manfaat Penelitian
|. Bagi Penulis yaitu, penelitian ini menjadi syarat lulus pada program studi
Teknologi Informasi dan untuk menerapkan ilmu yang sudah dipelajari pada
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1. Metode Observasi
bahan referensi dalam pembuatan film animasi ini.
2. Metode Studi Literatur

Metode ini digunakan untuk menelaah teori animasi, prinsip-prinsip gerak,
sertn referensi dan jurnal atau e-book yang membahas leknik tersebut.



1.6.2 Metode Perancangan

. Pra produksi, seperti pembuatan naskah. pembuatan design karakter,
pembuatan storyboard, dan perancangan gerakan,

2. hﬂdﬂksi.&dmﬁmlbhalﬂnhﬁrpanf inhetweening, clean up, dan coloring.

N composifing.
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BARBIII METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, alur penelitian, metode
pengumpulan datn, analisis kebutuhan, analisis aspek produksi, serin
tahapan pra produksi.



BAB IV HASIL DAN FEMBAHASAN

Dalam bab ini dijelaskan tentang tshapan proses produksi, pasca produksi,
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